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AN YANG MAHA ESA

a tingkat pertama d y ajelis Hakim telah menjatuhkan
arperikut dale fa Ghfai Gugat antara:
LEETAY

AN

. ”

pada Kantor Lembaga Bantuan Hukum Sulawesi Tengah
yang beralamat di ------------- Palu Timur, berdasarkan surat
kuasa khusus tanggal 24 September 2020 yang telah

terdaftar di Kepaniteraan Nomor 306/C-
IX/2020/PA.Pal..tanggal 30 September 2020 ..sebagai
Penggugat;

melawan

Tergugat, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan Sopir
Mobil, tempat kediaman di , Provinsi Nusa Tenggara Timurr,
sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat serta para saksi di muka sidang ;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 28
September 2020 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Palu
pada tanggal 05 Oktober 2020 dengan register perkara Nomor
837/Pdt.G/2020/PA.Pal, mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
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putuse
1 ah Suami Istri sah yang telah
2012, hal tersebut berdasarkan
luarkan Kantor Urusan Agama
2 Tergugat tinggal bersama di

umur S¥aun; Jﬁw tahun

3. Bahwa enggugat dan Tergugat hidup rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami istri, meskipun kadangkala
terjadi perselisihan dalam rumah tangga, namun masih dapat diatasi
dan diselesaikan dengan baik;

4. Bahwa ketidakharmonisan dalam rumah tangga mulai terjadi sejak sekitar
bulan September tahun 2016, antara Penggugat dan Tergugat sering
berselisin dan bertengkar karena faktor ekonomi dimana pada saat itu
Tergugat berhenti dari pekerjaannya;

5. Bahwa puncak ketidakharmonisan tersebut terjadi pada bulan Februari
2017, dimana pada saat itu Pwnggugat dan Tergugat kembali berselisih
paham dan bertengkar yang kemudian Penggugat meninggalkan rumah
dan pindah ke daerah Kota Palu Sulawesi Tengah yang pada saat itu
Penggugat dalam keadaan hamil 6 (enam) bulan dan sampai saat ini
tidak pernah lagi kembali ke rumah Tergugat yang berada di Kota
Atambua Nusa Tenggara Timur;

6. Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah daerah atau tempat tinggal
kurang lebih 3 (tiga) tahun dan tidak pernah lagi bertemu;

7. Bahwa olehnya itu, guna untuk kebaikan bersama antara Penggugat dan
Tergugat, maka patutlah kiranya tidak ada jalan lain yang terbaik selain
tindakan pemutusan hubungan suami-istri antara Penggugat dan

Tergugat melalui putusan pengadilan;
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Kompilasi Hukum Islam, maka

n Cerai Gugat di Pengadilan

raikan tersebut di atas, maka
Hakim yang Memeriksa dan

untuk ,lﬂenj ) putusan yang amarnya sebagai

Penggugat Penggugat();

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

Subsider :
Apabila Pengadilan Agama Palu berpendapat lain, mohon putusan yang
seadil-adilnya menurut hukum yang berlaku (Ex aequo et bono);

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat datang
menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah datang
menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan
patut dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu
halangan yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa Ketua Majelis telah berusaha mendamaikan dengan
menasehati Penggugat agar mau kembali rukun bersama Tergugat akan
tetapi tidak berhasil, sedangkan upaya mediasi tidak dapat dilakukan karena
Tergugat tidak pernah menghadiri sidang, maka selanjutnya dibacakannlah
surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalii gugatannya, Penggugat
mengajukan alat bukti surat dan saksi-saksi sebagai berikut :

1. Bukti Surat.
a. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kota Atambua Nomor [/ // tanggal 14 Februari 2017, bukti surat
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D, telah dicap pos dan telah

yata sesuai, lalu oleh Ketua

empat Tinggal Nomor
?r ember 2020,dari Kantor Lurah

glah diberi materai cukup, telah

uli Uli ra D™t surat tersebut
T
§%n telah ;?; r an aslinya yang ternyata sesuai
tdsﬁéﬂ' 1S dipéfi't ;

p}.

pekerjaan Pelajar, bertempat tinggal di Kota Palu, saksi adalah saudara

kandung Penggugat, di bawah sumpah memberikan keterangan yang

pada pokoknya sebagai berikut :
Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
sah menikah tahun 2012

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah kinrakan di Palu ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai tiga orang anak ;
Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga
mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat terjadi
sejak September tahun 2016 dan puncaknya pada bulan Februari
2017

- Bahwa Penyebab perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan
Tergugat karena faktor ekonomi dimana pada saat itu Tergugat
berhenti dari pekerjaannya, sehingga Tergugat tidak pernah lagi
memberikan nafkah kepada Penggugat bersama anak-anaknya sejak
Penggugat pindah ke Palu dari tahun 2017 ;
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n an bersama adalah Penggugat ;
dan Penggugat sudah tidak pernah lagi

tidak memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa pernah diusahakan oleh Keluarga, menasehati Penggugat
agar rukun kembali dengan Tergugat, namun tidak berhasil karena
Penggugat sudah tidak mmau lagi rukun dengan Tergugat ;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah sulit untuk
dirukunkan ;...

Saksi 2, saksi kedua, umur 36 tahun, agama Islam, pendidikan S1,

pekerjaan -------- , bertempat tinggal di Kota Palu, saksi adalah ipar

Penggugat di bawah sumpah memberikan keterangan yang pada

pokoknya sebagai berikut :

. Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri

sah menikah tahun 2012
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah kontrakan di Palu ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai tiga orang anak ;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga
mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus;
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putuse

disampaikan oleh Penggugat kepada saksi pada saat saksi

berkunjung ke rumah Penggugat di rumah keluarga Penggugat ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak
bulan Februari 2017 dan sampai sekarang tidak pernah kembali lagi
dan sudah berlangsung selama kurang lebih 03 tahun lamanya ;

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Penggugat ;

- Bahwa selama pisah Tergugat dan Penggugat sudah tidak pernah lagi
komunikasi, dan Tergugat tidak pernah lagi memberi nafkah untuk
Penggugat, dan Tergugat sudah tidak memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa pernah diusahakan oleh Keluarga, menasehati Penggugat
agar kembali rukun dengan Tergugat, namun tidak berhasil karena
Penggugat sudah tidak mau lagi rukun dengan Tergugat ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah sulit untuk dirukunkan............

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat menyatakan
menerima dan membenarkan, sedangkan Tergugat tidak dapat didengarkan
tanggapannya karena tidak pernah hadir dipersidangan ;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan
apapun lagi dan mohon putusan;..

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk segala
sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari isi putusan ini;
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gsaha mendamaikan dengan
ukun bersama Tergugat akan
jasi tidak dapat dilakukan karena
maka selanjutnya dibacakanlah
Yatan tertutup untuk umum yang isinya
tetap dipertadis

Menimbang, N karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak
ternyata tidak hadirnya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah,
maka Tergugat harus dinyatakan tidak hadir, dan perkara ini dilanjutkan
tanpa hadirnya Tergugat;

Menimbang, Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut akan
tetapi tidak datang menghadap, harus dinyatakan tidak bersungguh-sungguh
dan telah melalaikan haknya untuk menjawab dalil gugatan Penggugat,
sehingga karenanya Tergugat dapat dipandang telah mengakui semua dalil
gugatan Penggugat tersebut

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak hadir akan tetapi demi
untuk memenuhi maksud Pasal 149 Ayat (1) R.Bg. yang maksudnya bahwa
Putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan
sepanjang gugatannya cukup beralasan dan berdasarkan hukum, begitu juga
Pasal 283 R.Bg. yang maksudnya bahwa barang siapa yang beranggapan
mempunyai suatu hak atau suatu keadaan, maka untuk menguatkan haknya
tersebut ia harus membuktikannya terlebih dahulu, untuk itulah Penggugat di
depan persidangan telah mengajukan alat bukti (P) dan dua orang saksi
seperti tersebut di muka;

Menimbang, bahwa tentang bukti (P.1) yaitu fotokopi Kutipan Akta
Nikah yang diajukan Penggugat, oleh Majelis Hakim dinilai telah memenuhi

syarat formal dan syarat materil sebagai alat bukti karena surat tersebut
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tersebut merupakan akta autentik yang sengaja dibuat untuk duadlkan alat

bukti dan ditanda tangani oleh Pejabat yang berwenang serta berisikan
pernyataan yang menerangkan bahwa Penggugat berdomisilih di Kelurahan
Birobuli Utara Kecamatan Palu Selatan, alat bukti tersebut telah dicocokan
dan sesuai dengan aslinya, telah bermaterai cukup, sehingga alat bukti
tersebut mrempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat ;

Menimbang, bahwa dari alat bukti tersebut diperoleh fakta hukum
bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah, dan
Penggugat berdomisili di wilkayah hukum Pengadilan Agama Palu, dan
karenanya Penggugat dapat dinyatakan telah mempunyai legal standing
dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa selain bukti surat yang diajukan oleh Pengugat,
Penggugat juga telah mengajukan dua orang saksi bernama, , saksi pertama
dan saksi kedua, kedua orang saksi tersebut dibawah sumpahnya telah
memberikan keterangan yang satu sama lain saling mendukung dalil-dalil
gugatan Penggugat ;

Menimbang, bahwa demikian pula kedua saksi yang diajukan
Penggugat, oleh Majelis Hakim juga dinilai telah memenuhi syarat formal dan
syarat materil sesuai Pasal 308 dan 309 R.Bg. karena saksi tersebut telah
dewasa, telah datang menghadap di persidangan dan saksi itu bukanlah

orang yang tidak boleh didengar keterangannya sebagai saksi, saksi tersebut
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karan,utyan i abkan, karena faktor ekonomi
g:s‘g;é #fl pekerjaannya sehingga Tergugat
gdada Penggugat bersama tiga orang

: Palu dari Atambua padai tahun 2017 ;

sebut telah sesuai dengan dalil-dalil gugatan
Penggugat

Menimbang, bahwa jika dihubungkan antara bukti surat dan bukti saksi
maka diantara keduanya terlihat kesamaan dan saling bersesuaian antara
satu dan yang lainnya dalam mendukung kebenaran dalil gugatan
Penggugat dan kedua alat bukti tersebut juga sangat relevan dengan pokok
perkara ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat, bukti tertulis
dan keterangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta

hukum yang disimpulkan sebagai berikut:

Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah menikah pada
tanggal 14 Februari 2012;

Bahwa perkawinan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai tiga orang

anak ;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah
orang tua Penggugat di Palu ;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat pernah hidup rukun dan harmonis,
namun sudah tidak rukun lagi, karena sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran ;

Bahwa penyebab terjadinya perselisinan dan pertengkaran Penggugat dan

Tergugat karena faktor ekonomi dimana pada saat itu Tergugat berhenti
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Disclaimer

- Bahwa ada usaha keluarga menasihati Penggugat agar kembali rukun

dengan Tergugat, namun tidak berhasil, karena Penggugat sudah tidak
mau lagi rukun dengan Tergugat ;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah sulit untuk rukun
kembali ;;

Menimbang, bahwa percekcokan terus-menerus seperti yang terjadi di
dalam rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat adalah merupakan
petunjuk nyata yang menandakan tidak adanya lagi tali kasih sayang
diantara mereka, lagi pula pihak keluarga telah berusaha mendamaikan
Penggugat dengan Tergugat agar bisa mempertahankan rumah tangganya
ternyata tidak berhasil;

Menimbang, bahwa idealnya sebuah perkawinan adalah jika suami
dengan isteri dalam menjalani kehidupan rumah tangganya selalu hidup
berdampingan secara damai dan bahagia, saling kasih-mengasihi, saling
cinta-mencintai serta saling melayani kebutuhan masing-masing, baik
kebutuhan lahir terutama kebutuhan bathin diantara keduanya;

Menimbang, bahwa akan tetapi ternyata pada kehidupan rumah tangga
antara Penggugat dan Tergugat, yang terjadi adalah percekcokan terus
menerus sampai berlanjut dengan perpisahan tempat tinggal, sehingga
kesempatan untuk saling menunaikan kewajiban masing-masing sebagai

sarana untuk mencapai tujuan perkawinan yakni kehidupan yang sakinah
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benar-benar berantakan dan sudah selayaknya untuk diputuskan, karena jika

tetap dipertahankan maka dapat dipastikan akan menimbulkan fithah dan
kemudaratan bagi kedua belah pihak ;

Menimbang, bahwa jika salah satu pihak atau keduanya telah tidak
ingin mempertahankan keutuhan rumah tangganya lagi maka telah terbukti
bahwa ikatan batin di antara keduanya telah putus dan tidak ada harapan
untuk rukun sebagai suami istri ;

Menimbang, bahwa terbuktinya dalil-dalil Penggugat dikaitkan dengan
kegagalan upaya yang dilakukan oleh pihak keluarga dan saksi-saksinya
maupun usaha Majelis Hakim menasihati Penggugat, serta Penggugat dan
Tergugat telah pisah tempat tinggal, maka harus dinyatakan bahwa rumah
tangga Penggugat dan Tergugat benar-benar telah pecah dan tidak ada
harapan lagi untuk rukun kembali ;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat yang dalam kenyataannya telah pecah karena tidak saling
mencintai karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, sebagai
kenyataan bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang tidak bisa
dirukunkan lagi dan bila diteruskan, hanya akan menambah penderitaan
kepada kedua belah pihak dan mafsadatnya lebih besar dari pada

manfaatnya, oleh karenanya sesuai dengan kaidah hukum Islam dalam kitab
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alasan—alasan pe dalam perkara ini dianggap telah memenuhi
ketentuan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo
Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, atau setidak-tidaknya gugatan
Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat telah memiliki cukup alasan,
maka gugatan Penggugat patut dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu
bain sugra Tergugat terhadap Penggugat

Menimbang,bahwa gugatan Penggugat dipandang cukup alasan dan
tidak melawan hukum oleh karenanya dapat diputus dengan verstek tanpa
hadirnya Tergugat (vide Pasal 149 ayat (1) R.Bg) ;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1,. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

Hal. 12 dari 14 Hal. Putusan No.837/Pdt.G/2020/PA.Pal

Halaman 12



53 _m_f ; sl fribu rupiah....
H"’* awgah Majelis Hakim Pengadilan
a ha

tan

Narniati, SH] H, gebagai Hakim Anggota, putusan tersebut
diucapkan n-m;-- gdlam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua
Majelis beserta para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh Hj.
Hasnawati, S.Ag sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh

Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis,
ttd ttd

Drs. M. Taman Dra. Hj. Nurlinah K., S.H., M.H
ttd

Dra. Narniati, SH., MH
Panitera Pengganti,

ttd

Hj. Hasnawati, S.Ag

Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp  30.000,00
- ATK Perkara :Rp  60.000,00
- Panggilan :Rp 220.000,00
- PNBP Panggilan :Rp  20.000,00
- Redaksi :Rp  10.000,00
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ng Republik Indonesia

Drs. H. A. Kadir, M.H.
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